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Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh potensi besar pengembangan usaha madu dan 

bee pollen dari lebah kelulut (Trigona sp.) di Desa Telaga Langsat, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan. 

Meskipun populasi lebah kelulut cukup melimpah dan kelompok peternak milenial telah aktif dalam budidaya, 

pemanfaatan hasil panen masih terbatas pada penjualan madu mentah dengan nilai ekonomi yang rendah. Oleh 

karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produk melalui pelatihan pembuatan produk 

turunan hasil olahan madu dan bee pollen, seperti selai madu. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, 

demonstrasi teknis, dan pendampingan praktik langsung dengan pendekatan partisipatif. Evaluasi dilakukan 

melalui observasi keterampilan peserta, kuisioner kepuasan, dan uji kelayakan produk. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sebesar 85%, serta dihasilkan prototipe produk 

olahan yang siap dikembangkan secara komersial. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan motivasi wirausaha di 

kalangan peternak muda dan membuka peluang pengembangan ekonomi lokal berbasis hasil ternak lebah 

kelulut.  

 
Kata Kunci : Lebah kelulut, Madu, Bee pollen, Ekonomi kreatif pedesaan, Inovasi pangan lokal                        

Pemberdayaan masyarakat 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Lebah kelulut (Trigona sp.) merupakan 

salah satu jenis lebah tanpa sengat yang memiliki 
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potensi ekonomi tinggi karena menghasilkan madu 

dan bee pollen dengan kandungan bioaktif yang 

bermanfaat bagi kesehatan (Kurniawan et al., 2025). 

Di Indonesia, khususnya di Kalimantan Selatan, 

populasi lebah kelulut cukup melimpah dan telah 

mulai dibudidayakan oleh masyarakat pedesaan 

(Istikowati et al., 2019; Payung et al., 2024). 

Namun, pemanfaatan hasil ternak lebah ini 

umumnya masih terbatas pada penjualan madu 

mentah, sementara produk turunan yang memiliki 

nilai jual lebih tinggi belum banyak dikembangkan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara potensi sumber daya alam dan kemampuan 

masyarakat dalam mengolah hasil ternak secara 

inovatif dan berkelanjutan (Hodijah et al., 2024). 

Desa Telaga Langsat, Kabupaten Tanah 

Laut, merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

kelompok peternak lebah kelulut (Ramadhan et al., 

2021) yang didominasi oleh generasi muda atau 

peternak milenial. Kelompok ini memiliki semangat 

tinggi untuk berwirausaha, namun menghadapi 

keterbatasan dalam hal pengetahuan teknologi 

pengolahan, diversifikasi produk, dan strategi 

pemasaran hasil olahan lebah kelulut (Hasanah dan 

Hidayat, 2025). Di sisi lain, permintaan konsumen 

terhadap produk alami dan fungsional terus 

meningkat, seiring dengan tren gaya hidup sehat 

dan penggunaan bahan alami dalam produk pangan 

(Latianingsih et al., 2025). Kondisi tersebut 

membuka peluang besar bagi masyarakat Desa 

Telaga Langsat untuk mengembangkan usaha 

berbasis hasil lebah kelulut melalui peningkatan 

keterampilan dan inovasi produk. 

Kegiatan pelatihan pembuatan produk 

turunan hasil olahan madu dan bee pollen lebah 

kelulut dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat yang berorientasi pada peningkatan nilai 

tambah produk lokal (Joshi dan Yustriawan, 2024). 

Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis 

pengolahan, seperti pembuatan selai madu, tetapi 

juga pada penguatan pengetahuan mengenai sanitasi 

produksi, kemasan, dan manajemen usaha kecil 

(Sungkawati et al., 2023). Pendekatan partisipatif 

digunakan agar peserta dapat terlibat aktif dalam 

setiap tahapan pelatihan, mulai dari perencanaan, 

praktik, hingga evaluasi hasil produk. Dengan 

demikian, pelatihan ini diharapkan mampu 

menumbuhkan kreativitas dan kemandirian 

ekonomi di kalangan peternak lebah muda 

(Wijayanti, 2024). 

Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak 

hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga 

pemahaman tentang pentingnya inovasi dan 

diversifikasi dalam mengembangkan usaha berbasis 

sumber daya lokal (Khabbaz dan Kuran, 2024). 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan dan motivasi 

wirausaha peserta. Lebih jauh, kegiatan ini 

berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi 

kreatif pedesaan (Azmi et al., 2021) dan menjadi 

contoh penerapan konsep community-based 

entrepreneurship di sektor peternakan lebah 

(Harianja et al., 2023). Dengan sinergi antara 

potensi sumber daya alam, inovasi teknologi 

pengolahan, dan semangat kewirausahaan generasi 

muda, Desa Telaga Langsat berpotensi menjadi 

sentra pengolahan produk lebah kelulut yang 

berdaya saing tinggi di Kalimantan Selatan. 

 

 

METODE 

 

1. Overview 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Telaga Langsat, Kecamatan 

Takisung, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan 

Selatan. Desa ini dipilih karena memiliki potensi 

pengembangan budidaya lebah kelulut (Trigona sp.) 

yang cukup besar serta keberadaan kelompok 

peternak lebah milenial yang aktif. Secara 

geografis, wilayah ini memiliki kondisi lingkungan 

yang mendukung bagi habitat lebah kelulut, dengan 

vegetasi hutan sekunder dan pekarangan yang 

menyediakan sumber pakan alami berupa nektar 

dan polen. Potensi sumber daya ini menjadi dasar 

kuat untuk melakukan pemberdayaan masyarakat 

berbasis komoditas lokal yang berkelanjutan. 

Tujuan umum kegiatan adalah 

meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 

keterampilan peternak muda dalam mengolah 

produk turunan madu dan bee pollen sehingga dapat 

meningkatkan nilai ekonomi hasil budidaya lebah 

kelulut. Tujuan khususnya mencakup tiga aspek 

utama: (1) memberikan pelatihan teknis pengolahan 

produk turunan, (2) memperkenalkan teknologi 

sederhana dan higienis dalam proses produksi, serta 



 

Prosiding PKM-CSR, Vol. 8 (2025) 

                                                           e-ISSN: 2655-3570    

 

 

 

Teknologi Tepat Guna 3 

 

(3) menumbuhkan motivasi kewirausahaan berbasis 

potensi lokal. Pendekatan yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan adalah community-based 

participatory approach yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap 

tahapan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 

enam bulan (Juli-Desember 2025), yang dibagi 

dalam beberapa tahapan meliputi tahap persiapan, 

pelatihan, dan pendampingan pasca-pelatihan. Tim 

pelaksana terdiri atas dosen dan mahasiswa yang 

berperan sebagai fasilitator serta pendamping 

teknis. Tahap persiapan meliputi survei awal, 

koordinasi dengan perangkat desa, serta penyiapan 

bahan dan alat pelatihan. Selama pelaksanaan, 

kegiatan dikombinasikan antara penyampaian 

materi teoritis, demonstrasi pembuatan produk, dan 

praktik langsung oleh peserta. Sementara tahap 

akhir difokuskan pada pendampingan pemasaran 

produk dan evaluasi hasil kegiatan.  

 

2. Identifikasi Permasalahan 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh 

kelompok peternak lebah kelulut di Desa Telaga 

Langsat adalah rendahnya nilai jual produk hasil 

panen akibat belum adanya diversifikasi produk. 

Madu yang dihasilkan umumnya dijual dalam 

bentuk cair tanpa pengolahan lanjutan, sementara 

bee pollen sering kali tidak dimanfaatkan karena 

kurangnya pengetahuan mengenai potensi 

olahannya. Kondisi ini mengakibatkan margin 

keuntungan peternak relatif kecil dan 

ketergantungan pada pasar lokal cukup tinggi. 

Selain itu, keterbatasan pengetahuan tentang 

pengemasan, sanitasi produksi, dan strategi 

pemasaran digital juga menjadi kendala dalam 

pengembangan usaha. 

Dari hasil observasi awal dan wawancara 

dengan anggota kelompok peternak, diketahui 

bahwa sebagian besar anggota berusia muda dengan 

semangat kewirausahaan yang tinggi, tetapi belum 

memiliki pengalaman dalam inovasi produk. Hal ini 

menjadi peluang strategis untuk melakukan 

intervensi melalui pelatihan teknis yang aplikatif 

dan mudah diterapkan. Masalah lainnya adalah 

belum adanya standar produksi atau pedoman teknis 

yang menjamin mutu dan keamanan produk olahan 

madu serta bee pollen, sehingga diperlukan 

pendekatan edukatif yang mampu meningkatkan 

kesadaran terhadap pentingnya higienitas dan 

standar mutu. 

Selain faktor teknis, terdapat pula aspek 

sosial dan ekonomi yang berpengaruh terhadap 

keberlanjutan usaha peternakan lebah kelulut. 

Keterbatasan jaringan pemasaran, rendahnya literasi 

digital, dan minimnya kolaborasi dengan pihak 

eksternal seperti koperasi atau UMKM menjadi 

tantangan tersendiri. Oleh karena itu, identifikasi 

masalah tidak hanya difokuskan pada aspek 

produksi, tetapi juga mencakup penguatan kapasitas 

kelembagaan kelompok dan jaringan usaha. Hasil 

identifikasi ini menjadi dasar perancangan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan yang terarah dan 

sesuai kebutuhan masyarakat. 

 

3. Implementasi dan Introduksi kepada 

Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan 

secara bertahap melalui tiga komponen utama, yaitu 

sosialisasi, pelatihan teknis, dan pendampingan 

usaha. Tahap sosialisasi bertujuan memperkenalkan 

pentingnya inovasi produk berbasis madu dan bee 

pollen serta memberikan pemahaman awal 

mengenai konsep nilai tambah produk. Kegiatan ini 

dilakukan melalui pertemuan kelompok yang 

dihadiri oleh peternak lebah milenial, perangkat 

desa, dan perwakilan UMKM setempat. Pada tahap 

ini, tim pelaksana juga memaparkan rencana 

kegiatan dan jadwal pelatihan agar peserta dapat 

berpartisipasi secara aktif. 

Tahap pelatihan teknis meliputi demonstrasi 

dan praktik langsung pembuatan produk turunan, 

seperti selai madu bee pollen. Peserta dibagi dalam 

kelompok kecil untuk memastikan setiap individu 

memperoleh pengalaman langsung dalam proses 

pengolahan. Materi pelatihan mencakup teknik 

formulasi bahan, proses pemanasan dan 

pencampuran, sanitasi alat, pengemasan, serta 

pelabelan produk. Selain itu, diberikan juga 

penjelasan tentang aspek keamanan pangan, daya 

simpan, dan strategi pemasaran berbasis media 

digital. Metode hands-on training digunakan agar 

peserta mampu memahami dan menerapkan 

keterampilan secara mandiri. 

Tahap pendampingan usaha dilakukan 

setelah pelatihan dengan tujuan memperkuat aspek 
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keberlanjutan kegiatan. Tim pendamping membantu 

peserta dalam penghitungan biaya produksi, desain 

kemasan, serta pembuatan profil usaha sederhana. 

Pendampingan juga mencakup fasilitasi kerja sama 

dengan toko oleh-oleh lokal dan promosi melalui 

media sosial. Melalui pendekatan ini, peserta tidak 

hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga 

pemahaman komprehensif tentang rantai nilai 

produk, mulai dari produksi hingga pemasaran. 

Kegiatan ini menjadi model pembelajaran berbasis 

masyarakat yang efektif untuk mendorong 

tumbuhnya wirausaha muda di sektor peternakan 

lebah kelulut. 

 

4. Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara 

berjenjang untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pelaksanaan program dan dampaknya terhadap 

peserta. Evaluasi awal dilakukan sebelum pelatihan 

melalui pre-test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dasar peserta tentang pengolahan 

produk madu dan bee pollen. Setelah pelatihan, 

dilakukan post-test untuk menilai peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, dilakukan 

penilaian kualitas hasil produk berdasarkan 

parameter organoleptik, daya simpan, dan kemasan. 

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk 

menentukan efektivitas kegiatan. 

Monitoring pasca-pelatihan dilakukan 

secara berkala selama dua bulan dengan kunjungan 

lapangan dan komunikasi daring dengan kelompok 

peternak. Tujuannya untuk menilai sejauh mana 

peserta mampu menerapkan keterampilan yang 

diperoleh dan mengembangkan produk secara 

mandiri. Monitoring juga digunakan untuk 

mengidentifikasi kendala teknis dan non-teknis 

yang muncul setelah kegiatan pelatihan, seperti 

keterbatasan bahan baku, akses pasar, atau 

kebutuhan tambahan alat. Hasil monitoring ini 

menjadi dasar bagi tim pelaksana dalam 

memberikan rekomendasi tindak lanjut atau 

pelatihan lanjutan. 

Secara umum, hasil evaluasi dan 

monitoring menunjukkan bahwa peserta mengalami 

peningkatan keterampilan teknis sebesar lebih dari 

80% dan mulai memproduksi produk olahan madu 

secara mandiri. Beberapa peserta telah mencoba 

menjual produk mereka di pasar lokal dan melalui 

media sosial. Dampak sosial yang dihasilkan juga 

signifikan, terlihat dari meningkatnya semangat 

kolaborasi antaranggota kelompok dan munculnya 

ide pengembangan usaha bersama. Dengan 

demikian, kegiatan ini dinilai berhasil dalam 

mencapai tujuannya sebagai program pemberdayaan 

masyarakat berbasis inovasi produk hasil ternak 

lebah kelulut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pemahaman Masyarakat Tentang 

Peternakan Lebah Kelulut dan Pra 

Praktik Pengolahan Madu dan Bee 

Pollen 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan 

tahap identifikasi tingkat pemahaman masyarakat 

mengenai peternakan lebah kelulut dan pemanfaatan 

hasil ternaknya. Berdasarkan hasil survei awal 

melalui wawancara dan kuesioner kepada 20 

anggota kelompok peternak lebah milenial di Desa 

Telaga Langsat, diketahui bahwa sebagian besar 

peserta memiliki pengalaman dalam budidaya lebah 

kelulut selama 1–3 tahun (Gambar 1). Namun, 

pemahaman mereka masih terbatas pada aspek 

teknis dasar seperti pemeliharaan koloni, panen 

madu, dan perawatan stup (Wakgari dan Yigezu, 

2021). Pengetahuan tentang pengolahan hasil panen, 

terutama bee pollen, masih sangat minim. Sebagian 

besar peserta menjual madu dalam bentuk mentah 

tanpa melalui proses standarisasi atau pengemasan 

yang menarik. Hal ini menunjukkan bahwa potensi 

ekonomi hasil budidaya belum dimanfaatkan secara 

optimal (Salatnaya et al., 2022). 

Dalam sesi diskusi awal, peserta 

menyampaikan bahwa keterbatasan akses informasi 

dan minimnya pendampingan teknis menjadi 

kendala utama dalam pengembangan usaha lebah 

kelulut (Narang et al., 2022). Mereka umumnya 

mengandalkan pengetahuan turun-temurun atau 

informasi dari media sosial tanpa bimbingan ilmiah 

yang sistematis (Aldasoro Maya et al., 2023). 

Akibatnya, beberapa kesalahan dalam praktik 

budidaya dan penanganan pascapanen sering terjadi, 

seperti kontaminasi madu akibat penggunaan wadah 

yang tidak higienis atau kehilangan kandungan aktif 
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bee pollen karena penyimpanan yang tidak tepat 

(Sumin et al., 2024). Temuan ini memperkuat 

kebutuhan akan pelatihan yang tidak hanya bersifat 

teknis tetapi juga edukatif, dengan menekankan 

prinsip higienitas, efisiensi, dan nilai tambah produk 

(Héger et al., 2023). 

Tahap pra praktik pengolahan dimulai 

dengan pemberian materi konseptual mengenai 

potensi madu dan bee pollen sebagai bahan dasar 

berbagai produk bernilai tinggi. Dalam sesi ini, 

peserta diperkenalkan pada kandungan bioaktif 

madu dan bee pollen yang berfungsi sebagai 

antioksidan, antibakteri, serta sumber energi alami 

(Ucra et al., 2024). Selain itu, tim pelaksana 

menjelaskan berbagai peluang diversifikasi produk 

seperti selai. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan 

wawasan peserta mengenai rantai nilai produk lebah 

kelulut, dari hasil mentah hingga produk siap jual. 

Peserta juga diajak berdiskusi untuk 

mengidentifikasi ide produk yang sesuai dengan 

kemampuan dan sumber daya yang tersedia di desa 

mereka. 

 

 
Gambar 1. Pemahaman masyarakat tentang 

peternakan lebah kelulut dan pra praktik pengolahan 

madu dan bee pollen  

 

Selama tahap pra praktik, dilakukan pula 

demonstrasi awal tentang prinsip dasar pengolahan 

dan sanitasi alat produksi. Peserta diperlihatkan cara 

sederhana menjaga mutu madu dengan teknik 

pemanasan terkendali, penyaringan, serta 

pengemasan yang sesuai standar keamanan pangan. 

Bee pollen diperkenalkan sebagai bahan potensial 

untuk produk nutrisi, dengan penjelasan tentang 

teknik pengeringan alami agar tidak mengurangi 

kandungan gizinya (Kostić et al., 2020). Respon 

peserta sangat antusias, mereka menunjukkan minat 

besar untuk mencoba mengembangkan produk 

secara mandiri. Kegiatan pra praktik ini berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap 

pentingnya inovasi dan higienitas dalam pengolahan 

produk (Luo et al., 2021), yang menjadi dasar kuat 

untuk tahap praktik intensif pada sesi pelatihan 

berikutnya. 

 

2. Pelaksanaan Pelatihan dan 

Peningkatan Keterampilan Pengolahan 

Produk Turunan Madu dan Bee Pollen 

Pelaksanaan pelatihan pengolahan produk 

turunan madu dan bee pollen lebah kelulut 

dilaksanakan selama dua hari di Balai Desa Telaga 

Langsat dengan melibatkan 20 peserta dari 

kelompok peternak lebah milenial. Kegiatan dibuka 

dengan penyampaian materi teoritis (Gambar 2) 

mengenai konsep nilai tambah produk, prinsip 

keamanan pangan, serta strategi diversifikasi hasil 

ternak lebah. Materi ini disampaikan menggunakan 

metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan 

pemutaran video edukatif tentang praktik 

pengolahan madu yang baik (Good Manufacturing 

Practice) (Nicolaou, 2022). Peserta diperkenalkan 

pada berbagai contoh produk turunan madu dan bee 

pollen dari daerah lain sebagai inspirasi bagi 

pengembangan usaha mereka. 

Tahap berikutnya adalah sesi praktik 

langsung (hands-on training) yang menjadi inti dari 

kegiatan pelatihan (Gambar 2). Dalam sesi ini, 

peserta dibimbing oleh tim pengabdian dalam 

proses pembuatan jenis produk, yaitu selai madu 

berbasis madu dan bee pollen. Setiap peserta 

berpartisipasi aktif dalam menimbang bahan, 

melakukan pencampuran, pemanasan, hingga proses 

pengemasan. Pendekatan partisipatif ini terbukti 

efektif meningkatkan pemahaman karena peserta 

belajar melalui pengalaman langsung (Guiné et al., 

2023). Selain itu, peserta juga dilatih dalam 

menjaga sanitasi alat dan lingkungan kerja agar 

produk yang dihasilkan memenuhi standar mutu 

(Van Espen et al., 2023). 

Selama kegiatan praktik berlangsung, tim 

pendamping memberikan bimbingan terkait inovasi 

formulasi bahan dan efisiensi proses produksi. 

Misalnya, dalam pembuatan selai madu, peserta 

diajarkan mengatur rasio bahan antara madu, buah 
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lokal, dan bahan pengental alami agar menghasilkan 

tekstur dan rasa yang optimal. Pada produk 

minuman instan, peserta dilatih membuat bubuk 

instan dengan penambahan bee pollen yang telah 

dikeringkan menggunakan teknik air-drying (Isik et 

al., 2021). Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi 

juga menumbuhkan kreativitas dalam 

memanfaatkan sumber daya lokal yang mudah 

diperoleh di lingkungan sekitar (Zhang et al., 2025). 

Evaluasi sementara selama pelatihan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

keterampilan peserta. Berdasarkan hasil observasi 

dan kuesioner, sekitar 85% (Gambar 3) peserta 

mampu mengikuti seluruh tahapan proses dengan 

benar dan menghasilkan produk yang sesuai dengan 

standar uji organoleptik dasar. Selain itu, peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi untuk 

mengembangkan produk mereka ke tahap 

komersialisasi. Beberapa peserta bahkan 

menyampaikan ide untuk membuat varian baru 

seperti sabun madu dan minuman energi alami. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

mendorong semangat inovasi dan kewirausahaan di 

kalangan peternak lebah muda. 

 

  
(a)                                  (b) 

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan (a = Good 

Manufacturing Practice, b = hands-on training) 

 

3. Dampak Pelatihan terhadap 

Kemandirian dan Inovasi Usaha 

Peternak 

Pelaksanaan pelatihan pengolahan produk 

turunan madu dan bee pollen lebah kelulut 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kemandirian dan inovasi 

usaha di kalangan peternak muda Desa Telaga 

Langsat (Gambar 4). Sebelum kegiatan 

berlangsung, sebagian besar peserta masih 

bergantung pada hasil panen madu mentah yang 

dijual tanpa pengolahan, sehingga nilai tambah 

ekonominya sangat terbatas. Setelah mengikuti 

pelatihan, peserta mulai menunjukkan kemampuan 

untuk mengolah bahan baku menjadi berbagai 

produk bernilai tinggi dengan karakteristik unik dan 

potensi pasar yang luas. Hal ini menandakan adanya 

transformasi pengetahuan dan keterampilan yang 

berhasil diinternalisasi oleh peserta melalui 

pendekatan learning by doing (Bueddefeld et al., 

2022). 

Selain peningkatan kemampuan teknis, 

pelatihan juga menumbuhkan sikap percaya diri dan 

kemandirian dalam mengelola usaha berbasis hasil 

ternak lebah (Fedoriak et al., 2021). Beberapa 

peserta mulai berinisiatif membentuk kelompok 

kecil untuk memproduksi dan memasarkan produk 

olahan mereka. Dalam diskusi lanjutan yang 

dilakukan selama tahap monitoring, beberapa 

anggota kelompok mengemukakan rencana untuk 

mengembangkan merek lokal yang khas, dengan 

konsep “produk alami desa” sebagai identitas 

pemasaran. Kemandirian ini didukung pula oleh 

kemampuan peserta dalam melakukan perhitungan 

sederhana biaya produksi, penentuan harga jual, 

serta strategi promosi melalui media sosial. Dengan 

demikian, pelatihan telah memberikan pondasi awal 

bagi terbentuknya jiwa kewirausahaan di tingkat 

komunitas. 

Inovasi juga terlihat dalam kemampuan 

peserta beradaptasi dengan sumber daya yang 

tersedia di lingkungan mereka. Misalnya, beberapa 

peserta melakukan modifikasi bahan tambahan 

seperti penggunaan buah pepaya, pisang, atau nanas 

lokal dalam pembuatan selai madu, untuk 

memperkaya rasa sekaligus menekan biaya 

produksi. Selain itu, sebagian peserta bereksperimen 

dengan penambahan propolis dan ekstrak bunga 

lokal sebagai bahan tambahan alami yang memiliki 

nilai fungsional tinggi. Kreativitas ini merupakan 

indikator kuat bahwa pelatihan telah berhasil 

mendorong perubahan pola pikir dari sekadar 
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peternak menjadi inovator produk berbasis hasil 

lebah kelulut (Bergsteiner dan Avery, 2025). 

 

Gambar 3. Tingkat Pemahaman Peternak Pasca 

Pelatihan 

 

Dari sisi sosial-ekonomi, pelatihan juga 

menumbuhkan semangat kolaborasi antar peternak 

muda (Brown et al., 2024). Peserta mulai menjalin 

kerja sama dengan kelompok tani dan pelaku 

UMKM di desa dalam hal penyediaan bahan baku 

tambahan, desain kemasan, serta pemasaran 

bersama. Dampak jangka panjang yang diharapkan 

adalah terbentuknya jejaring ekonomi kreatif 

pedesaan berbasis komoditas lebah kelulut 

(Purwangsa et al., 2025). Secara keseluruhan, 

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

individu, tetapi juga memperkuat kapasitas kolektif 

masyarakat dalam membangun usaha berkelanjutan 

(Dushkova dan Ivlieva, 2024). Hal ini sejalan 

dengan tujuan utama program pengabdian, yaitu 

mendorong kemandirian ekonomi berbasis potensi 

lokal melalui inovasi dan kolaborasi antar generasi 

muda di pedesaan (Suriyankietkaew et al., 2022). 

 

 

Gambar 4. Tim pengabdian bersama dengan peserta 

untuk mencapai kemandirian dan inovasi usaha 

peternak 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan produk 

turunan hasil olahan madu dan bee pollen lebah 

kelulut di Desa Telaga Langsat, Kabupaten Tanah 

Laut, Kalimantan Selatan, telah berhasil 

meningkatkan kapasitas pengetahuan, keterampilan, 

dan kemandirian peternak lebah muda dalam 

mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. 

Melalui pendekatan partisipatif dan praktik 

langsung, peserta tidak hanya memahami teknik 

pengolahan yang higienis dan bernilai tambah, 

tetapi juga mampu berinovasi dalam menciptakan 

berbagai produk baru seperti selai madu. Dampak 

kegiatan terlihat pada tumbuhnya semangat 

wirausaha, kolaborasi kelompok, serta inisiatif 

pengembangan merek lokal yang berorientasi pasar. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi nyata 

terhadap peningkatan ekonomi kreatif pedesaan dan 

menjadi model pemberdayaan masyarakat 

berkelanjutan berbasis sumber daya lebah kelulut, 

yang relevan untuk dikembangkan di wilayah 

potensial lainnya di Kalimantan Selatan dan 

Indonesia pada umumnya.   

. 
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